PROVINSI BALI

No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
1 5 |P itas pembangkit Major Project (PLTH Nusa Penida) Badan Usaha (PLN)
2 | 5 [sPALD-Terpusat Skala Regional/Kota/Permuki L\\Akend:ku'"tg M(a:\?rl.r',rolj:e?;enmg:‘z;an P lu e
-Terpusat Skala Regional/Kota/Permukiman ses Sanitasi (Air Limbah Domesti DAK, Swasta (CSR)
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
Menduk Major Project Akses Ai
3 5 Peningkatan/pembangunan SPAM, Perluasan M.en | :ng. ajor 1;’#: A se; r KemenPUPR, BUMN,
SPAM, dan Fasilitasi Pengelolaan SPAM e Paanlioiabunea Pemda
Rumah)
" . n Air baku untuk kawasan pariwisata dan industri . Perluasan Distribusi Air Bersih di Seluruh X
4 2 |Penyediaan air baku DPP Bali ! u.u Uk kawasan pariwi industri Prov. Bali ) uasan Distribust Al ih di Seturd Kementerian PUPR
(m3/detik) Wilayah
. Jumlah bah: lat: i f untuk
Informasi Gempabumi dan Tsunami dengan .uma p.enam ahan .peraa ar.| se\smog.rab untu . o . N -
5] 6 N informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami [ Provinsi Bali Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
pemasangan seismograf N
(unit)
Dukungan Pemda: 1 l[ahan untuk gempa bumi dan tsunami
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa
6 1 |Kkawasan Padi Kawasan Padi Ten‘ggara Barat, Nusa Ténggara Timur, Kallm.antan Barat, Penguata‘n Jamlr\an Usaha Serta 350 Kementan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, J. Barat, J Te h, J Timur, .
. . angka Be |'ung T LTl ST WG, e U Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
7 1 |Kawasan Kopi Kawasan Kopi Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara . N Kementan
) N ) . |Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Barat, Papua
Major Project, menyediakan akses
. internet pada fasilitas pelayanan publik .
8 5 |Bakti Akses Internet ! B flitas pelayanan publi Kominfo
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dll)
9 5 [Jalan Lintas penghubung utara - selatan Bali KemenPUPR
Dukungan Pemda: Sosialisasi kepada masyarakat dan proses pembebasan lahan khususnya terkait dengan rencana pembangunan fly over/underpass
K hub, Bad:
10 5 |Pembangunan KA Mengwitani - Singaraja CHITEILT D e
Usaha
. Kemenhub, Badan
11 | 5 [Pengembangan Pelabuhan Tanjung Benoa
Usaha
" . Kementerian
12 2 |Pembangunan Bandara Bali Baru Jumlah bandara baru yang dibangun Kab. Buleleng
Perhubungan
Dukungan Pemda: Investasi Badan Usaha - Perizinan Daerah
Non Major Project Highlight
Jumlah desa yang menerapkan dan Badung, Bangli, Buleleng, Denpasar, Gianyar, Jembrana, |_. " . Kementerian Desa
1 2 |Desa Digital (P3PD) yang . p 8 8 8 P i Tidak mendukung Major Project
1 Desa Digital Karang Asem, Klungkung, Tabanan PDTT
2 a Pengembangan festival budaya berkelas Jumlah festival budaya yang terhubung dalam Kemdikbud,
internasional platform festival budaya tingkat nasional Kemenparekraf
Major Project Lainnya
9 K: industri di luar J dan 31 K teri;
1 1 |Pengembangan Sentra IKM Jumlah Sentra IKM yang dikembangkan 34 provinsi awasan incustri di fuar Jawa can en.'len erl.an
smelter Perindustrian
Penyelesaian Pembangunan Kawasan
R . Pariwisata: D: Toba, Borobudur Dskt,
2 1 [Revitalisasi Bali Pulau Bali anwisata: anau _0 o e Kemenparekraf
Lombok, Labuan-Bajo, Bromo-Tengger-
Semeru, Wakatobi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
3 1 Perl.nnsan [?es.tlnasl Pariwisata Regional Il (Taman pulau Jawa dan Pulau Kalimantan To.ba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan. Kemenparekraf, KLHK
Nasional Prioritas) Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
Rl S, - Mak: dan Mi , Tekstil d
4 1 [Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi 5 z?nan é" |num.an et ¥ an. . |Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif |Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana . 0_ B BRI AT AL (iRl L] uan.
5 1 —— o e 34 provinsi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi, |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi ) C
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
. ) T!mur, Barften, Bali, Nusa Tevggara Barat, Nusa Tenggara e e Ui Gar 256
6 1 [Kawasan jagung Kawasan jagung Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
. 5 ) . Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Banten, Bali, N: Te Barat, N T Ti | P tan Jami Usaha Serta 350
7 1 |Optimalisasi Reproduksi Optimalisasi Reproduksi arf I B2 WO evggara AEls WD gnggara imur, | Pengua a‘n amnjan saha serta Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI R —— U S B
8 1 |Asuransi Pertanian Asuransi Pertanian Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara enguatan Jaminan Usaha Serta Kementan

Barat, Kali Barat, Kali 1 Tengah, Kali
Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo

Korporasi Petani dan Nelayan




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
9 1 |Kelembagaan Petani yang Dil gkan ) Petani yang Dil 1 N B8 N 88 5 8 R . Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara
q el q q Al a Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
10 1 [Jaringan Irigasi Tersier Jaringan Irigasi Tersier ) u B8 I_ Lz ! N BU N I_ Kenentan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
- . - . Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
11 1 |[Irigasi Perpipaan Irigasi Perpipaan I u B8 3 u ) B8 ) mu BU N I_ Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Papua Barat
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali,
q M q A Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan |Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
12 1 |Alat dan Mesin Pertanian Pra Panen Alat dan Mesin Pertanian Prapanen u gg u ) B8 . ! BU . I_ Kementan
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua
Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bali,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utar: lawesi Utar: Pen n Jaminan Usah:
13 q s s alima Fa engah, Kal .a tan Utara, Sul a. esi Utara, e guata. Jal |. an Usaha Serta 350 o
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Barat, Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa T Timur, .
amfa (T EET Y val usa .enggara. — Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
14 1 |Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, . . Kementan
. . . Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat
15 7 |feremtmEs e M Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Ti.mur, Bali, Nus.a Penguata.n Jamir\an Usaha Serta 350 Kementan
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan |Korporasi Petani dan Nelayan
16 i |ermsmnes ewEse RS Survatera Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Penguatén Jamir\an Usaha Serta 350 Kementan
Bali Korporasi Petani dan Nelayan
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa
T h, DI Y karta, J Til Banten, Bali, Ni P tan Jamil Usaha Serta 350
17 1 |Kawasan Florikultura Kawasan Florikultura e ogya a. £ JRTE) LT, EIET, .a WIS engua a.n am|?an saha serta Kementan
Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Selatan
- Pemb: E i Terbarukan B100
18 1 |PLT Surya (PLTS) - Tersebar Kapasitas terpasang (MW) em a.ngunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
o n et Wilayah Metrop
Pengembangan data statistik metropolitan Jumlah publikasi/laporan pengembangan data . .
19 2 . . - ) ‘WM Denpasar Palembang, Banjarmasin, Makassar, BPS
(Metropolitan Statistical Area) statistik metropolitan
Denpasar
Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama dalam Pengembangan Wilayah Metropolitan:
. Jan) ) B |Jumlah Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama dalam . . 8 8 . i . P N
20 2 per 1 publik di . | publik Pusat (alokasi kementerian) Palembang, Banjarmasin, Makassar, Kemendagri
er ) d
10 Wilayah Metropolitan P Denpasar
2 2 Pembanguna.n Rumah Susun termasuk untuk Bali Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
22 3 a 34 Provinsi . a Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Keluarga Miskin dan Rentan yang Memperoleh
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi 8 ) yang ) P e Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
23 3 L Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi . . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
2 3 e e Juml.ah kabup?t?r?/kota m.elaksanakan surveilan 514 kabupaten/Kota PerceApatan Penurunan Kematian Ibu dan Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Dukungan Pemda:
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
25 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di |Desa-Desa meningkat kapasitasnya dalam 15000 desa Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan Kemendesa
Desa mendukung Pelaporan Konvergensi Pencegahan Stunting
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa
% || 3 Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD)  |Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik 514 Kab/Kot, Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan (KemenPUPR, DAK,
ab/Kota

setempat skala individu

sesuai standar (rumah tangga)

Stunting

Pemda, Masyarakat




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.I. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kali Tengah, Prov. Timur, Prov.
o N Jumlah SMK yang mendukung industri 4.0 yang Kalimantan Utara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan .
27 3 |Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 o a N . Kemdikbud
terrevitalisasi Prov. Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Vokasi untuk Industri 4.0
Prov. Maluku Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat,
Prov. Riau, Prov. Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan,
Prov. Sulawesi Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara, Prov. Sumatera Barat, Prov. Sumatera
Selatan, Prov. Sumatera Utara
Dukungan Pemda:
28 3 Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis  |Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan 34 Provinsi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi rovinst Industri 4.0 Ketenagakerjaan
29 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK Jumlah keluarga Yang memll\!(l baduta yang 34 Provinsi Perce-patan Penurunan Kematian Ibu dan BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
30 5 |BAKTI Sinyal/Last mile Major Project Kominfo
Infrastruktur Jaringan Gas Bumi untuk Rumah WEEfeTF P, e iy
31 5} Tangga pengembangan Kota Besar, Kota Sedang, |KESDM, Badan Usaha
& Kota Kecil
12 5 Pembangunan Rumah Susun termasuk untuk Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
P ProP : Penyediaan dan pengamanan air baku dan |Penyediaan air baku di kawasan strategis (KI, KEK, i Akses Air Minum Perpipaan (10 Juta 5 U
air tanah KSPN) KSPN BALI (REVITALISASI), Bali o Sambungan Rumah) emen
Jumlah sistem pemantauan kualitas udara ambien
34 6 |Pemantauan Kualitas Udara Otomatis yang beroperasi secara kontinyu/AQMS di Kab. Gianyar Penguatan sistem peringatan dini bencana|KEMEN LHK
perkotaan (unit)
o T Jumlah Bandara yang Memperoleh Informasi . . . N .
35 6 |Informasi Peringatan Dini Windshear . P ) Bandara Internasional Ngurah Rai Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Peringatan Dini Windshear (unit)
36 6 Fas.l{ltas pengolahan limbah B3 dari sumber Jurv!ah fasilitas pengolahan Ilmba.h B3 dari sumber| Kota Denpasar P‘embangunan Fasilitas Pengolahan KEMEN LHK
fasilitas d fasilitas p \ 1 (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas pelayanan kesehatan (1 unit di tiap provinsi)
Informasi logi maritim (Str ing of |Jumlah pelabuhan yang memperoleh informasi Pelabuhan Gilimanuk, Padangbai, Buleleng, Celukan . N o
37 6 N . e Penguatan sistem peringatan dini bencana (BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan) Bawang
. N : L Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
38 7 |Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
59 - Pembentukan Computer Security Incident NHAGEE dibentuk 0 s Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan G
Response Team (CSIRT) umia yang dibentu rovinst CSIRT
Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)
Non Major Project Lainnya
1 2 |Peningkatan produksi kopi jumlah produksi Kab. Tabanan, Kab. Badung Kementerian Pertanian
2 2 |Penetapan Batas Desa (DAK) Jumlah desa yang menetapkan batas desa Badung, Bangli, Buleleng, Denpasar, Gianyar, Jembrana, Tidak mendukung Major Project (diusulkan untuk DAK)
Karang Asem, Klungkung, Tabanan
) Jumlah sambungan rumah yang terlayani SPALD-T

3 2 |Pembangunan SPALD-T Skala Regional ) KemenPUPR
Skala Regional (SR)

4 2 [Peningkatan produksi kelapa jumlah produksi Kéb' Jembrana, Kab. Karangasem, Kab. Badung, Kab. Kementerian Pertanian

Gianyar

5 2 |Peningkatan produksi kakao jumlah produksi Kementerian Pertanian

6 2 Pembanguna‘n Rumah Susun termasuk untuk Jumlah rumah susun yang terbangun (unit) KemenPUPR, BUMN

buruh, pekerja dan ASN

P ) Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya Bali KemenPUPR,

(bedah rumah) Kemensos
Jumlah daerah yang melakukan integrasi dan
PM ki [ ki Ki ian Dal;

s 2 |integrasi dan penerapan spm penerapan S| e dalam dokumen perencanaan emerftenan alam
daerah (seluruh daerah atau hanya daerah yang Negeri
melaksanakan pilkada)

Belanja APBD berorlentasl pada pelayanan Jumla‘h daerah yang belanja APBD nya Kementerian Dalam

9 2 |masyarakat yang diwujudkan dengan pemenuhan |berorientasi pada pelayanan masyarakat yang Negeri

SPM diwujudkan dengan pemenuhan SPM 8

Memantapkan peran Gubernur sebagai wakil

pemerintah pusat da\am.fung.m pembmaa.n dan Jumlah tugas dan wewenang yang dilaksanakan Kementerian Dalam
10 | 2 |pengawasan serta menyinergikan kepentingan oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat Negeri

antar-kabupaten/kota di wilayahnya masing- dengan kinerja baik

masing.

Peningkatan Pendidikan Karakter Bangsa bagi Jumlah Siswa Sekolah Menengah Pertama yang N
1 4 Pusat dan Daerah Kemdikbud

Siswa

Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
4 Jumlah Siswa Sekolah Dasar yang Mendapatkan Kemdikbud
Karakter Bangsa
Jumlah Siswa Sekolah Pendidikan Khusus dan
4 Layanan Khusus yang Mendapatkan Pendidikan Kemdikbud
Karakter Bangsa
4 Jumlah Siswa Sekolah Menengah Atas Yang Kemdikbud
d kan idi Karakter Bangsa
1 s Pengemb.angan Rum.ah Ibadah Bersih dan Sehat Ruma.h Ibadah Bersih dan Sehat (yang suci dan Kementerian Agama
(yang suci dan damai) damai)
13 5 Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya KemenPUPR,
(bedah rumah)
ProP : Pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur . N . .
14 5 Pengendalian banjir Kota Denpasar, Bali Bali KemenPUPR
ketahanan bencana
15 5 |ProP : Optimalisasi dan perr ) i Danau Batur Bali Kementerian PUPR
16 5 |Pembangunan Bandara Bali Baru Kemenhub
17 5 1 Sanur Kemenhub
18 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable %umlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP
Boat/Rubber Boat inflatable boat/rubber boat
Kelompok Masyarakat Pengawas (POKM. ) [Jumlah Kels k Masyarakat Pengawas
19 7 |yang aktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP
kelautan dan perikanan SDKP
0 |7 Korban Penyalahgunaan Napza yang kan|Jumlah Korban Penyalahgunaan Napza yang 34 Provinsi K
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial rovinst emensos
Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang Jumiah Warga Masyarakat di Lokasi Rawan N
21 7 Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos

Mendapatkan Pencegahan Terorisme

Terorisme




